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langsung, serta evaluasi kegiatan. Mahasiswa diberikan Kata Kunci:

. . Pengecoran Beton,
pemahaman mengenai tahapan pekerjaan beton bertulang, Pengabdian Masyarakat
mulai dari pemeriksaan pembesian, pemasangan bekisting, Teknik Sipil, '
proses pengecoran, pemadatan beton, hingga pengendalian Konstruksi Gedung,
mutu pekerjaan konstruksi. Hasil kegiatan menunjukkan Mahasiswa Teknik Sipil

bahwa mahasiswa memperoleh peningkatan pengetahuan
dan keterampilan praktik lapangan terkait teknik pengecoran
beton sesuai prosedur konstruksi yang benar. Selain itu,
kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman mahasiswa
mengenai pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Kegiatan pengabdian
ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi mahasiswa
dalam menghadapi dunia kerja di bidang teknik sipil.
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1. Pendahuluan

Pembangunan infrastruktur pendidikan merupakan salah satu upaya penting dalam
mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sarana pendidikan yang memadai,
aman, dan nyaman akan memberikan pengaruh positif terhadap proses belajar mengajar.
Salah satu aspek penting dalam pembangunan gedung sekolah adalah kualitas struktur
bangunan, terutama pada pekerjaan beton bertulang yang berfungsi sebagai elemen utama
penahan beban. Oleh karena itu, setiap tahapan pekerjaan konstruksi harus dilakukan sesuai
dengan standar teknis agar bangunan yang dihasilkan memiliki kekuatan, keamanan, dan
daya tahan yang baik (Putra, 2021).

Dalam pelaksanaan konstruksi gedung, pekerjaan pengecoran beton menjadi salah satu
tahapan yang sangat menentukan mutu struktur bangunan. Pengecoran beton tidak hanya
sekadar menuangkan campuran beton ke dalam bekisting, tetapi juga melibatkan berbagai
tahapan penting seperti pemeriksaan tulangan, pemasangan bekisting, proses pengadukan
beton, pemadatan beton, hingga curing atau perawatan beton setelah pengecoran selesai.
Apabila tahapan tersebut tidak dilaksanakan dengan baik, maka dapat menimbulkan berbagai
permasalahan seperti retak pada struktur, berkurangnya kekuatan beton, hingga kerusakan
bangunan dalam jangka panjang (Irwansyah, 2024).

Perkembangan teknologi konstruksi saat ini menuntut adanya sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan teoritis dan praktis dalam bidang teknik sipil. Mahasiswa sebagai calon
tenaga profesional di bidang konstruksi perlu memiliki pengalaman lapangan agar mampu
memahami penerapan teori yang diperoleh selama proses pembelajaran di perguruan tinggi.
Pengalaman praktik lapangan sangat penting untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa
dalam memahami metode pelaksanaan pekerjaan konstruksi, penggunaan material,
pengendalian mutu pekerjaan, serta penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek
konstruksi.

Program pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu bentuk implementasi Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang dapat mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa
sekaligus memberikan manfaat kepada masyarakat. Melalui kegiatan pengabdian, mahasiswa
tidak hanya memperoleh pengalaman belajar secara langsung di lapangan, tetapi juga dapat
berkontribusi dalam mendukung pelaksanaan pembangunan infrastruktur di lingkungan
masyarakat. Kegiatan pendampingan teknis konstruksi merupakan salah satu bentuk
pengabdian yang mampu menghubungkan antara teori akademik dengan praktik nyata di
lapangan sehingga mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih komprehensif terhadap proses
pembangunan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada pembangunan Gedung
SDIT Syafa’aturrasul Teluk Kuantan dengan fokus pada pendampingan teknik pengecoran
beton kepada mahasiswa Teknik Sipil Universitas Islam Kuantan Singingi. Dalam kegiatan ini,
mahasiswa diberikan pemahaman mengenai tahapan pelaksanaan pekerjaan pengecoran
beton secara langsung di lapangan, mulai dari persiapan pekerjaan, pengecekan pembesian
dan bekisting, proses pengecoran, hingga pengawasan mutu pekerjaan beton. Pendampingan
ini dilakukan agar mahasiswa mampu memahami prosedur teknis pekerjaan beton bertulang
sesuai standar konstruksi yang berlaku.

Melalui kegiatan pendampingan teknik pengecoran beton ini diharapkan mahasiswa
Teknik Sipil Universitas Islam Kuantan Singingi dapat meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman praktik lapangan di bidang konstruksi beton bertulang. Selain
itu, kegiatan ini juga diharapkan mampu meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam
menghadapi dunia kerja profesional di bidang teknik sipil. Dengan adanya keterlibatan
mahasiswa secara langsung dalam kegiatan konstruksi, maka proses transfer ilmu
pengetahuan dan pengalaman praktis dapat berjalan dengan lebih efektif sehingga mampu
menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap berkontribusi dalam pembangunan
infrastruktur di masyarakat.
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2. Metodologi Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pendampingan
teknik pengecoran beton pada pembangunan Gedung SDIT Syafa’aturrasul Teluk Kuantan.
Sasaran kegiatan pengabdian adalah mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Universitas Islam
Kuantan Singingi yang dilibatkan secara langsung dalam kegiatan praktik lapangan konstruksi
beton bertulang. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif dan aplikatif agar
mahasiswa mampu memahami proses pekerjaan konstruksi secara teoritis maupun praktis.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan pendampingan lapangan, serta tahap evaluasi kegiatan. Pada
tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan pihak pelaksana pembangunan Gedung SDIT
Syafa’aturrasul Teluk Kuantan terkait waktu pelaksanaan, lokasi kegiatan, serta kesiapan alat
dan material konstruksi yang digunakan dalam pekerjaan pengecoran beton. Selain itu,
dilakukan juga pembagian tugas kepada mahasiswa agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan
secara efektif dan terarah.

Tahap berikutnya adalah tahap pemberian materi dan pengarahan teknis kepada
mahasiswa sebelum kegiatan lapangan dilaksanakan. Pada tahap ini mahasiswa diberikan
penjelasan mengenai dasar-dasar pekerjaan beton bertulang, fungsi tulangan, jenis bekisting,
teknik pengecoran beton, proses pemadatan beton, serta prosedur curing beton setelah
pengecoran selesai. Selain itu, mahasiswa juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) selama pelaksanaan pekerjaan konstruksi
untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja di lapangan.

Setelah tahap pengarahan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan langsung di
lokasi pembangunan gedung. Mahasiswa melakukan observasi terhadap kondisi pembesian
pelat lantai dan balok sebelum pengecoran dilaksanakan. Pada tahap ini dilakukan
pemeriksaan terhadap jarak tulangan, posisi tulangan, kekuatan bekisting, serta kebersihan
area pengecoran. Pendampingan dilakukan oleh dosen dan tenaga teknis lapangan agar
mahasiswa dapat memahami standar pelaksanaan pekerjaan struktur beton sesuai dengan
prosedur konstruksi yang benar.

Tahap pelaksanaan pengecoran beton dilakukan dengan melibatkan mahasiswa secara
langsung dalam proses pekerjaan lapangan. Mahasiswa mengamati proses distribusi beton,
teknik penuangan beton ke area pelat lantai, serta metode pemadatan beton untuk
menghindari terjadinya rongga udara pada struktur. Selain itu, mahasiswa juga diberikan
penjelasan mengenai pengendalian mutu beton selama proses pengecoran berlangsung,
termasuk pentingnya menjaga konsistensi campuran beton dan ketepatan waktu pelaksanaan
pengecoran agar mutu struktur tetap terjaga.

Tahap akhir kegiatan pengabdian dilakukan melalui evaluasi dan diskusi bersama
mahasiswa mengenai hasil pelaksanaan kegiatan di lapangan. Evaluasi dilakukan untuk
mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap teknik pengecoran beton dan kendala
yang ditemukan selama kegiatan berlangsung. Melalui kegiatan evaluasi ini diharapkan
mahasiswa mampu memahami hubungan antara teori yang dipelajari di perkuliahan dengan
praktik nyata di lapangan sehingga dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa di bidang
konstruksi beton bertulang.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan teknik pengecoran beton
pada pembangunan Gedung SDIT Syafa’aturrasul Teluk Kuantan telah dilaksanakan dengan
melibatkan mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Universitas Islam Kuantan Singingi.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami proses
pekerjaan struktur beton bertulang secara langsung di lapangan. Melalui kegiatan ini
mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman praktik
mengenai tahapan pekerjaan konstruksi mulai dari persiapan hingga pelaksanaan pengecoran
beton.
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Pada tahap awal kegiatan, mahasiswa melakukan observasi terhadap kondisi pembesian
pelat lantai dan balok sebelum pekerjaan pengecoran dilakukan. Kegiatan observasi ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai fungsi tulangan dalam struktur beton
bertulang serta pentingnya ketepatan pemasangan tulangan sesuai gambar kerja. Mahasiswa
juga diberikan penjelasan mengenai jarak antar tulangan, posisi penulangan utama dan
pembagi, serta pemeriksaan terhadap kekuatan bekisting sebelum pengecoran dilaksanakan.
Dari hasil pengamatan di lapangan diketahui bahwa pemasangan tulangan telah dilakukan
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan struktur bangunan.
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Gambar 1. Observasi dan Pemeriksaan Pembesian Sebelum Pengecoran
Sumber: Dokumentasi kegiatan pengabdian, 2026

kegiatan observasi dan pemeriksaan pembesian yang dilakukan sebelum proses
pengecoran dilaksanakan. Kegiatan ini merupakan salah satu tahapan penting dalam
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk memastikan bahwa
pekerjaan konstruksi telah memenuhi persyaratan teknis sebelum memasuki tahap
pengecoran beton. Pemeriksaan pembesian dilakukan secara langsung di lokasi pekerjaan
dengan melibatkan tim pengabdian, tenaga pelaksana, serta pihak terkait yang bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan pembangunan. Tahap ini menjadi bagian dari upaya
pendampingan teknis yang diberikan kepada masyarakat agar kualitas pekerjaan konstruksi
yang dihasilkan dapat memenuhi standar keamanan, kekuatan, dan ketahanan bangunan.

Pada kegiatan observasi, tim pengabdian melakukan identifikasi terhadap kondisi
pembesian yang telah terpasang. Beberapa aspek yang diperiksa meliputi ukuran diameter
tulangan, jumlah tulangan yang digunakan, jarak antar tulangan, posisi penempatan tulangan,
kualitas sambungan tulangan, serta kekuatan ikatan kawat pengikat. Pemeriksaan dilakukan
dengan membandingkan kondisi di lapangan dengan gambar kerja dan spesifikasi teknis yang
telah direncanakan sebelumnya. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa seluruh
komponen struktur telah dipasang sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga mampu
menahan beban yang akan bekerja pada struktur bangunan.

Selain melakukan pemeriksaan terhadap susunan tulangan, tim pengabdian juga
mengamati kondisi bekisting yang digunakan sebagai cetakan beton. Bekisting harus berada
dalam kondisi kokoh, stabil, dan mampu menahan tekanan beton segar saat proses
pengecoran berlangsung. Ketidaksesuaian pada bekisting dapat menyebabkan perubahan
bentuk struktur atau bahkan kegagalan konstruksi yang berpotensi menimbulkan kerugian
material maupun risiko keselamatan. Oleh karena itu, pengecekan terhadap posisi, kekuatan,
dan kerapatan bekisting menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan observasi
sebelum pengecoran dilakukan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar pekerjaan pembesian telah
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Tulangan utama
dan tulangan pengikat telah terpasang pada posisi yang benar dengan jarak yang relatif
seragam. lkatan antar tulangan juga terlihat cukup kuat sehingga mampu menjaga posisi
tulangan tetap stabil selama proses pengecoran berlangsung. Meskipun demikian, tim
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pengabdian masih menemukan beberapa bagian yang memerlukan penyesuaian kecil, seperti
perbaikan posisi tulangan pada titik tertentu dan penguatan ikatan kawat pada beberapa
sambungan. Temuan tersebut segera dikomunikasikan kepada pelaksana pekerjaan agar dapat
diperbaiki sebelum pengecoran dilakukan.

Kegiatan pemeriksaan pembesian ini juga dimanfaatkan sebagai sarana edukasi bagi
masyarakat dan tenaga kerja yang terlibat dalam pembangunan. Tim pengabdian memberikan
penjelasan mengenai fungsi tulangan dalam struktur beton bertulang, pentingnya menjaga
ketepatan jarak antar tulangan, serta dampak yang dapat terjadi apabila pemasangan tulangan
tidak sesuai dengan standar teknis. Melalui kegiatan ini, masyarakat memperoleh tambahan
pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dasar konstruksi yang aman dan berkualitas.
Pengetahuan tersebut diharapkan dapat diterapkan pada kegiatan pembangunan lainnya
sehingga kualitas infrastruktur yang dibangun oleh masyarakat dapat terus meningkat.

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian, pendekatan partisipatif menjadi salah satu
metode yang digunakan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat. Masyarakat tidak
hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam proses
pengamatan dan evaluasi pekerjaan konstruksi. Dengan adanya keterlibatan tersebut,
masyarakat menjadi lebih memahami pentingnya pengawasan terhadap setiap tahapan
pembangunan. Kesadaran ini sangat penting karena kualitas konstruksi tidak hanya
ditentukan oleh material yang digunakan, tetapi juga oleh ketelitian dalam pelaksanaan
pekerjaan di lapangan.

Pemeriksaan sebelum pengecoran memiliki peranan yang sangat strategis karena
kesalahan pada tahap pembesian akan sulit diperbaiki setelah beton dicor dan mengeras. Oleh
sebab itu, proses observasi dan verifikasi lapangan harus dilakukan secara cermat dan
menyeluruh. Kegiatan ini bertujuan untuk meminimalkan risiko terjadinya kerusakan
struktur, retak pada elemen beton, maupun penurunan kualitas bangunan akibat kesalahan
pemasangan tulangan. Dengan melakukan pemeriksaan secara sistematis, potensi
permasalahan dapat diidentifikasi sejak dini sehingga tindakan perbaikan dapat dilakukan
sebelum pekerjaan memasuki tahap berikutnya.

Selain memberikan manfaat dalam aspek teknis, kegiatan observasi dan pemeriksaan
pembesian juga berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi pelaksanaan pembangunan.
Kesalahan yang ditemukan pada tahap awal dapat segera diperbaiki dengan biaya dan waktu
yang relatif kecil dibandingkan apabila perbaikan dilakukan setelah pekerjaan selesai. Oleh
karena itu, kegiatan pemeriksaan sebelum pengecoran merupakan investasi penting dalam
menjaga kualitas dan keberlanjutan pembangunan yang dilakukan oleh masyarakat.

Gambar 2. Proses Pelaksanaan Pengecoran Beton Pelat Lantai
Sumber: Dokumentasi kegiatan pengabdian, 2026

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mahasiswa Teknik Sipil Universitas Islam Kuantan
Singingi memperoleh peningkatan pemahaman mengenai tahapan pekerjaan beton bertulang,
khususnya pada proses pengecoran beton pelat lantai. Mahasiswa mampu memahami
prosedur pemeriksaan pembesian, teknik pengecoran, pengendalian mutu pekerjaan, serta
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penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di lingkungan proyek konstruksi. Kegiatan
ini juga meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan observasi lapangan dan
memahami metode kerja konstruksi secara langsung.

Secara umum, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan manfaat positif
bagi mahasiswa maupun pihak pelaksana pembangunan Gedung SDIT Syafa’aturrasul Teluk
Kuantan. Bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi media pembelajaran praktik lapangan yang
dapat meningkatkan kompetensi dan kesiapan menghadapi dunia kerja di bidang konstruksi.
Sementara itu, bagi pihak proyek pembangunan, keterlibatan mahasiswa membantu proses
dokumentasi dan pengawasan pekerjaan konstruksi. Dengan adanya kegiatan pendampingan
ini diharapkan tercipta sinergi antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam mendukung
peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang teknik sipil.

4. Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan teknik pengecoran beton
pada pembangunan Gedung SDIT Syafa’aturrasul Teluk Kuantan telah terlaksana dengan baik
dan memberikan manfaat positif bagi mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Universitas Islam
Kuantan Singingi. Kegiatan ini menjadi sarana pembelajaran praktik lapangan yang mampu
meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai tahapan pekerjaan struktur beton bertulang,
khususnya pada proses pemeriksaan pembesian, pemasangan bekisting, pelaksanaan
pengecoran beton, serta pengendalian mutu pekerjaan konstruksi.

Melalui kegiatan pendampingan ini, mahasiswa memperoleh pengalaman secara langsung
dalam mengamati dan memahami proses pekerjaan konstruksi di lapangan. Mahasiswa tidak
hanya memahami teori yang diperoleh selama perkuliahan, tetapi juga mampu melihat
penerapan metode kerja konstruksi secara nyata pada proyek pembangunan gedung sekolah.
Selain itu, mahasiswa juga memahami pentingnya ketelitian dalam pemeriksaan tulangan,
koordinasi pekerjaan selama proses pengecoran, serta penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) dalam kegiatan konstruksi.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan lapangan dapat meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam memahami teknik pengecoran beton yang baik dan benar
sesuai prosedur konstruksi. Mahasiswa menjadi lebih memahami hubungan antara kualitas
pekerjaan pengecoran dengan kekuatan struktur bangunan yang dihasilkan. Pengalaman
praktik ini diharapkan mampu meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia
kerja profesional di bidang teknik sipil, khususnya pada pekerjaan konstruksi beton bertulang.

Secara umum, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga memperlihatkan
pentingnya kerja sama antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam mendukung
pengembangan sumber daya manusia di bidang konstruksi. Keterlibatan mahasiswa dalam
kegiatan pembangunan memberikan manfaat edukatif sekaligus menjadi bentuk kontribusi
nyata perguruan tinggi terhadap masyarakat. Dengan adanya kegiatan pendampingan teknik
pengecoran beton ini diharapkan mahasiswa Teknik Sipil Universitas Islam Kuantan Singingi
memiliki kompetensi teknis, pengalaman lapangan, dan kemampuan profesional yang lebih
baik dalam mendukung pembangunan infrastruktur di masa mendatang.

5. Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan
dukungan dan bantuan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
Ucapan terima kasih disampaikan kepada pihak SDIT Syafa’aturrasul Teluk Kuantan yang
telah memberikan izin dan kesempatan dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan teknik
pengecoran beton pada pembangunan gedung sekolah.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Program Studi Teknik Sipil Universitas
Islam Kuantan Singingi yang telah mendukung terlaksananya kegiatan pengabdian ini.
Apresiasi yang sebesar-besarnya diberikan kepada dosen pembimbing, tenaga teknis lapangan,
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serta mahasiswa Teknik Sipil Universitas Islam Kuantan Singingi yang telah berpartisipasi
aktif selama kegiatan berlangsung.

Selain itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada seluruh pekerja konstruksi dan
pihak pelaksana proyek pembangunan Gedung SDIT Syafa’aturrasul Teluk Kuantan yang telah
memberikan arahan, pengalaman, serta kerja sama yang baik selama kegiatan pendampingan
di lapangan. Semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat bagi peningkatan kompetensi
mahasiswa dan mendukung pengembangan ilmu pengetahuan di bidang teknik sipil.
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